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BAB IV 

HASIL DAN UJI COBA 

 

IV.1. Hasil 

Pada tahap ini adalah tahapan dimana kita dapat membuktikan apakah 

sistem pakar yang dirancang sudah layak dan sudah sesuai dengan skenario 

sebelumnya. Sistem pakar yang telah di bangun dan sebelum memasuki tahap 

selanjutnya ada baiknya sistem tersebut di uji terlebih dahulu untuk mengetahui 

apakah di temukan kesalahan pada sistem pakar yang di bangun dan dapat di 

selesaikan secepatnya dengan baik. 

 

IV.1.1. Tampilan Hasil 

Pada bab ini akan dijelaskan tampilan hasil dari aplikasi yang telah 

dibuat, yang digunakan untuk memperjelas tentang tampilan-tampilan yang ada 

pada aplikasi sistem pakar identifikasi kerusakan smartphone Sony Z3. Sehingga 

hasil implementasinya dapat dilihat sesuai dengan hasil program yang telah 

dibuat. Dibawah ini akan dijelaskan tiap-tiap tampilan yang ada pada program. 

 

IV.1.2. Tampilan Menu Utama 

 Tampilan ini merupakan tampilan menu utama atau pembuka pada 

aplikasi. Pada tampilan terdapat menu login untuk masuk ke aplikasi sebagai 

admin. Gambar tampilan menu utama ditunjukkan pada gambar IV.1 berikut ini :
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Gambar IV.1. Form Menu Utama 

 

IV.1.3. Tampilan Login 

 Tampilan ini merupakan tampilan login untuk dapat masuk ke aplikasi 

sistem pakar ini sebagai admin. Dimana admin harus login sebelum masuk ke 

menu utama. Gambar tampilan login ditunjukkan pada gambar  IV.2 berikut ini: 

 
Gambar IV.2. Form Login Admin 
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IV.1.4. Tampilan Menu File Admin 

Tampilan menu file admin merupakan tampilan yang berisi menu-menu 

yang berfungsi untuk menampilkan data gejala,data penyakit,rule,pasien dan 

konsultasi dan admin. Gambar tampilan menu file ditunjukkan pada gambar IV.3 

berikut ini: 

Gambar IV.3. Tampilan Menu File Admin 

 

IV.1.5. Tampilan Form Data Gejala 

 Tampilan ini merupakan tampilan untuk menginputkan gejala yang 

terdapat pada kerusakan smartphone Sony Z3. Gambar tampilan form data gejala 

ditunjukkan pada gambar  IV.4 berikut ini : 
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Gambar IV.4. Form Data Gejala 

 

IV.1.6. Tampilan Form Rule 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menginputkan basis aturan 

dalam menggunakan aplikasi ini. Gambar tampilan form rule ditunjukkan pada 

gambar IV.5berikut ini : 
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Gambar IV.5. Form Rule 

 

IV.1.7. Tampilan Form Data Kerusakan 

Tampilan ini merupakan tampilan untuk menginputkan jenis kerusakan 

pada smartphone Sony Z3. Gambar tampilan form kerusakan ditunjukkan pada 

gambar IV.6 berikut ini : 

 
Gambar IV.6. Form Kerusakan 
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IV.1.8. Tampilan Form User 

Tampilan ini merupakan tampilan form User untuk memulai konsultasi. 

Gambar tampilan form data pasien  ditunjukkan pada gambar IV.7 berikut ini : 

 
Gambar IV.7. Form User 

 

IV.1.9. Tampilan Form Konsultasi 

 Tampilan ini merupakan tampilan form konsultasi yang merupakan 

tempat perhitungan dan mengetahui kemungkinan penyakit yang diderita pasien. 

Gambar tampilan form konsultasi ditunjukkan pada gambar IV.8 berikut ini : 
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Gambar IV.8. Form Konsultasi 

 

IV.1.10. Tampilan Form Data Konsultasi 

Tampilan form ini merupakan data pasien yang sudah konsultasi. 

Gambar tampilan ini dapat dilihat pada gambar IV.9 berikut ini : 

 
Gambar IV.9. Form Data Konsultasi 
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IV.1.11. Tampilan Form About 

Tampilan ini merupakan tampilan form about yang isinya merupakan 

tentang aplikasi. Gambar tampilan form about ditunjukkan pada gambar 

IV.10berikut ini : 

 
Gambar IV.10. Form About 

 

IV.1.12. Tampilan Form Admin 

Tampilan ini merupakan tampilan form admin yang berisikan data admin 

yang bisa melakukan login kedalam aplikasi. Gambar tampilan form admin 

ditunjukkan pada gambar IV.11 berikut ini : 
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Gambar IV.11. Form Admin 

 

IV.2. Pembahasan 

Dalam perancangan “Sistem Pakar Identifikasi Kerusakan pada 

Smartphone Sony Z3 dengan Metode Dempster-Shafer”, penulis menggunakan 

program yang berbasis pada Microsoft Visual Studio 2010 dan menggunakan 

Microsoft SQL Server 2008 sebagai database. 

Perintah yang ada pada program yang penulis buat juga cukup mudah 

untuk dipahami karena user hanya perlu mengklik tombol(button) yang sudah 

tersedia sesuai dengan kebutuhan. 

Software aplikasi yang digunakan dalam penyelesaian permasalahan yang ada 

yaitu : 

1. Windows 7 

2. Microsoft Visual Studio 2010 

3. SQL Server 2008 
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Untuk membuat aplikasi ini penulis mengunakan laptop dengan spesifikasi 

sebagai berikut : 

1. Intel® Core™ i3-2310M 

2. 4 GB Memory 

3. 500 GB Hardisk 

 

IV.2.1. Uji Coba Sistem 

 Dalam melakukan uji coba terhadap perancangan sistem pakar dan 

mengimplenmentasikannya pada sebuah aplikasi ada beberapa tahapan dalam 

proses pengujian yaitu : 

 

IV.2.1.1. Pengujian Form Login 

Tabel IV.1. Data Pengujian Login 

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Username dan 

password : 

admin, admin 

Akan menampilkan 

form utama dan 

membuka file yang 

terkunci 

Akan menampilkan 

form utama 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Username dan 

password 

kosong atau 

username atau 

password 

salah 

Akan menampilkan 

pesan” password 

yang anda 

masukkan salah!! 

Akan menampilkan 

pesan “ password 

yang anda 

masukkan salah!!” 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

 

IV.2.1.2. Pengujian Form Data Gejala 

Tabel IV.2. Data Pengujian Gejala 

Data masukan Yang di harapkan Pengamatan Kesimpulan 

Nama gejala Nama gejala 

tersimpan dalam 

table 

Tombol tambah 

yang memasukkan 

data gejala 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “tambah” Data kode gejala 

bertambah 

Data  masuk 

secara otomatis 

[ √] di terima 
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otomastis [   ] ditolak 

Klik ”batal” Menghapus 

pengisian data 

yang tidak sesuai 

Tombol “batal” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “cari”  Mencari  data 

yang sesuai dicari 

di tabel gejala, 

berdasarkan kode 

gejala, nama 

penyakit, dll 

Tombol “cari” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “update” Mengubah data 

yang ada di tabel 

gejala 

Tombol “update” 

dapat berfungsi 

sesuai yang di 

harapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “hapus” Menghapus data 

lokasi yang ada di 

tabel gejala 

Tombol “hapus” 

dapat berfungsi 

yang sesuai yang 

di harapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

 

IV.2.1.3. Pengujian Form Data Kerusakan 

Tabel IV.3. Data Pengujian Kerusakan 

Data masukan Yang di harapkan Pengamatan Kesimpulan 

Nama kerusakan Nama kerusakan 

tersimpan dalam 

tabel 

Tombol tambah 

yang memasukkan 

data penyakit 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “tambah” data  ID 

bertambah 

otomastis 

Data kerusakan 

masuk secara 

otomatis 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik”batal” Menghapus 

pengisian data 

yang tidak sesuai 

Tombol “batal” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “cari”  Mencari  data 

yang sesuai dicari 

di tabel penyakit, 

berdasarkan id, 

nama penyakit, dll 

Tombol “cari” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “update” Mengubah data 

yang ada di tabel 

penyakit 

Tombol “edit” 

dapat berfungsi 

sesuai yang di 

harapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “hapus” Menghapus data 

lokasi yang ada di 

Tombol “update” 

dapat berfungsi 

[ √] di terima 
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tabel penyakit yang sesuai yang 

di harapkan 

[   ] ditolak 

 

IV.2.1.4. Pengujian Form Rule/Aturan 

Tabel IV.4. Data Pengujian Rule 

Data masukan Yang di harapkan Pengamatan Kesimpulan 

Nama kerusakan  Nama kerusakan di 

pilih berdasarkan id 

kerusakan 

Combobox pada 

“nama penyakit” 

dapat berfungsi 

sesuai yang di 

harapkan  

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Nama gejala Nama gejala di 

pilih berdasarkan 

kode gejala 

Combobox pada 

“nama gejala” dapat 

dapat berfungsi 

sesuai yang di 

harapkan  

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “tambah” Kode rule 

bertambah otomatis 

Data di masukkan 

secara otomatis 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “update” Mengubah data 

yang ada di tabel 

rule 

Tombol “update” 

dapat berfungsi 

sesuai yang di 

harapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “batal” Menghapus 

pengisian data yang 

tidak sesuai 

Tombol “batal” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan 

[ √] di 

terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “hapus” Menghapus data 

lokasi yang ada di 

tabel rule 

Tombol “hapus” 

dapat berfungsi 

yang sesuai yang di 

harapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “cari”  Mencari  data yang 

sesuai dicari di 

tabel rule, 

berdasarkan kode 

gejala, kode 

penyakit, dll 

Tombol “cari” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 
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IV.2.1.5 Pengujian Form Data User dan Konsultasi 

Tabel IV.5. Data Pengujian User dan Konsultasi 

Data masukan Yang di harapkan Pengamatan Kesimpulan 

Nama user Nama user dapat 

di isi dengan 

mengetik nama 

pasien 

Textbox1 pada 

form data pasien 

dapat berfungsi 

sesuai yang di 

harapkan  

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Alamat user Nama user dapat 

di isi dengan 

mengetik alamat 

pasien 

Textbox2 pada 

form data pasien 

dapat berfungsi 

sesuai yang di 

harapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

 

Klik “lanjut” 

Tombol lanjut 

berfungsi untuk 

berpindah form ke 

form konsultasi 

Tombol “lanjut” 

Dapat berfungsi 

sesuai yang di 

harapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “batal” Menghapus 

pengisian data 

yang tidak sesuai 

Tombol “batal” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

 

IV.2.1.6. Pengujian Form Data Admin 

Tabel IV.6. Pengujian Data Admin 

Data masukan Yang di harapkan Pengamatan Kesimpulan 

Username dan 

Password 

Username dan 

Password 

tersimpan dalam 

tabel 

Tombol tambah 

yang memasukkan 

data username dan 

password 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “tambah” Data id bertambah 

otomastis 

Data  masuk 

secara otomatis 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik ”batal” Menghapus 

pengisian data 

yang tidak sesuai 

Tombol “batal” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “cari”  Mencari  data 

yang sesuai dicari 

di tabel admin, 

berdasarkan Id dan 

Admin 

Tombol “cari” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “update” Mengubah data Tombol “update” [ √] di terima 
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yang ada di tabel 

gejala 

dapat berfungsi 

sesuai yang di 

harapkan 

 

[   ] ditolak 

Klik “hapus” Menghapus data 

lokasi yang ada di 

tabel gejala 

Tombol “hapus” 

dapat berfungsi 

yang sesuai yang 

di harapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

 

IV.2.1.7 Pengujian Form Konsultasi 

Tabel IV.7. Data Pengujian konsultasi 

Data masukkan Yang di harapkan Pengamatan Kesimpulan 

Pilih gejala Gejala yang di 

pilih berdasarkan 

nama gejala yang 

tertera pada 

combobox 

Combobox pada 

gejala dapat 

berfungsi dengan 

yang di harapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “proses” Tombol proses 

dapat berfungsi 

untuk menghitung 

nilai kebenaran 

dan menampilkan 

jenis penyakit 

yang di derita serta 

solusi untuk 

mengatasi penyakit 

yang di derita 

Tombol “proses 

dapat berfungsi 

sesuai yang di 

harapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “batal” Menghapus 

pengisian data 

yang tidak sesuai 

Tombol “batal” 

dapat berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

Klik “print” Tombol print dapat 

berfungsi untuk 

mencetak hasil 

dari proses  

Tombol print 

dapat berfungsi 

sesuai yang di 

harapkan 

[ √] di terima 

 

[   ] ditolak 

 

Proses konsultasi dilakukan dengan memilih gejala yang sudah ada pada 

sistem, berdasarkan pilihan gejala dari pasien sistem mendiagnosa penyakit serta 

memberi solusi terhadap penyakit. Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 

IV.13 berikut ini: 



75 
 

 
Gambar IV.12. Pengujian Form Konsultasi kerusakan Soft Brick 

Adapun proses perhitungan nilai dempster-shafer berdasarkan pengujian 

konsultasi penyakit Soft Brick secara teori adalah sebagai berikut: 

Citra sudah ngeroot handphonenya dan mengalami gejala kerusakan 

lainnya yaitu:  

1. G01 : Handphone dalam keadaan sudah rooting 

Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi 

Handphone dalam keadaan sudah rooting sebagai gejala Soft Brick 

adalah 

m1(Bel) = G01(Bel)  

 = 0,8 

m1() = 1 - G01(Bel)   

 = 1 - 0,8 
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 = 0,2 

2. G02 : Handphone dalam keadaan sudah di unlock bootloader 

Setelah observasi diketahui bahwa nilai kepercayaan Handphone 

dalam keadaan sudah di unlock bootloader adalah : 

m2(Bel) = G02(Bel) 

 = 0,7 

m2()  = 1 - G02(Bel) 

 = 1 -  0,7  

 = 0,3 

3. G03 : Handphone tidak booting ketika di charge 

Diketahui bahwa nilai kepercayaan Handphone tidak booting 

ketika di charge adalah: 

m3(Bel)  = G03(Bel) 

 = 0,5 

m3()  = 1 - G03(Bel) 

 =  1- 0,5  

 = 0,5 

4. G04 : Handphone mati tapi LED masih menyala 

Diketahui bahwa nilai kepercayaan Handphone mati tapi LED 

masih menyala adalah: 

m4(Bel) = G04(Bel)  

 = 0,5 

m4() = 1 - G04(Bel) 
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 = 1 - 0,5 

 = 0,5 

5. G05 : Handphone menyala tapi stuck di layar booting 

Diketahui bahwa nilai kepercayaan Handphone menyala tapi 

stuck di layar booting adalah: 

m5(Bel) = G05(Bel) 

 = 0,5 

m5() = 1 - G05(Bel) 

 = 1 - 0,5 

 = 0,5 

Selanjutnya dihitung densitas baru untuk beberapa kombinasi 

dengan persamaan Dempster-Shafer sbb : 

m6 (Bel)  = m1(Bel) * m2(Bel) * m3(Bel) * m4(Bel) * m5(Bel) 

 = G01(Bel) * G02(Bel) * G03(Bel) * G04(Bel) * 

  G05(Bel) 

 = 0,8 * 0,7 * 0,5 * 0,5 * 0,5  

 = 0,07 

m6 ()  = 1 - (G01(Bel) * G02(Bel) * G03(Bel) * G04(Bel) * 

G05(Bel)) 

 = 1 – (0,2 * 0,3 * 0,5 * 0,5 * 0,5) 

 = 0,992 

m6 (Z) =  
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 =    

 =  0,070 

 = 0,070 * 100% 

 = 7% 

Karena Handphone dalam keadaan sudah rooting, Handphone dalam 

keadaan sudah di unlock bootloader, Handphone tidak booting ketika di charge, 

Handphone mati tapi LED masih menyala, Handphone menyala tapi stuck di layar 

booting merupakan gejala Soft Brick maka, nilai kepastian kombinasi Dempster-

Shafer bahwa kemungkinan pengguna terkena Soft Brick adalah sebesar = 7%. 

 

IV.3. Kelebihan Dan Kelemahan Sistem  

 Adapun yang menjadi kelebihan dari sistem yang dirancang yaitu : 

1. Aplikasi dapat mendiagnosa penyakit yang diderita oleh pengguna 

berdasarkan gejala yang di masukkan. 

2. Aplikasi sistem pakar ini memberikan hasil jenis penyakit yang di derita. 

3. Mempunyai Login sehingga tidak sembarangan orang bisa menginputkan 

gejala dan rule baru ke sistem. 

4. Hasil diagnosis juga menampilkan solusi sehingga pengguna/penderita 

dapat mengetahui solusinya. 

Setiap sistem yang dibangun pasti memiliki kekurangan : 

1. Aplikasi ini hanya untuk mendiagnosa kerusakan pada smartphone Sony 

Z3 
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2. Sistem yang di buat tidak selalu update sesuai dengan pengetahuan baru. 

Maka sistem tidak bias memberikan diagnosa yang terbaik. 

3. Jika pengguna kurang teliti atau kurang spesifik dalam memberitahu gejala 

yang dirasa, maka sistem akan memberikan kesimpulan yang kurang 

benar. 


